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Peranan Kerbau di Indonesia

Bertahan dengan pakan
berkualitas rendah, toleran
terhadap parasit lokal dan
menyatu dengan kehidupan sosial
petani di pedesaan.

Sumber tenaga kerja, daging,
susu, pupuk organik,
perlengkapan acara keagamaan.

Menyebar pada ekosistem yang
luas dengan populasi terbesar
berturut-turut di pulau Sumatera,
Jawa, Nusa Tenggara, Sulawesi
dan Kalimantan




SDG Ternak Nasional

Berkembang lama pada berbagai
agroekosistem dan mengalami proses
seleksi alami sehingga menghasilkan tipe
kerbau spesifik lokasi.

Tedong Bonga (Toraja), Rawa (Alabio),
Binanga (Tapanuli Selatan), Kalang
(Kalsel) dan Moa (Maluku).

Sumberdaya genetik (plasma nutfah)
ternak yang dapat dikembangkan untuk
perbaikan mutu genetik bangsa kerbau
nasional.

i Merupakan sumber gen yang khas

i bagi perbaikan mutu genetik,

: mendukung keragaman pangan

: pertanian dan budaya serta efektif

: untuk mencapai tujuan keamanan
pangan.




Peran Strategis Penelitian

Penelitian Tahun
— . Seleksi
Karakteristik Penotipe:
orphometrik, reproduksi,
ertumbuhan, kualitatif dllg

- Karakteristik Genotipe:

—

Aliran gen, keragaman
genetik, Jarak genetik

Penelitian
Tahun Il

 Pemetaaan genom ternak bisa dipakai sebagai penciri
genetik untuk seleksi = Marker Assisted Selection (MAS).

« Faktor utama pengatur pertumbuhan (GH, GHRH).

 Mendeteksi keragaman genetik dari beberapa gen
pertumbuhan (GH, GHRH) terhadap bobot potong dan

kualitas daging.




Gambar 1. Lokasi Penelitian Keragaman
Morfologi dan Gen Pertumbuhan Kerbau Lokal

(Tahun | dan II)
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Gambar 2. Pohon Fenogram Jarak Genetik
Kerbau Rawa dari Tujuh Propinsi - (Tahun I[)
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Gambar 3. Peta Penyebaran Populasi Berdasarkan Morfoloqgi
pada Tujuh Propinsi (Tahun I)
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NnPenelifian Tahiun ke 111

Mengkarakterisasi dan identifikasi keragaman pada sifat bobot
potong dan kualitas karkas kerbau lokal,

Menguji keragaman genetik melalui gen hormon pertumbuhan
(GH, GHRH) kerbau lokal,

Menghasilkan marka-marka pembantu seleksi (MAS) untuk
sifat bobot potong dan kualitas daging kerbau lokal,

Informasi kegiatan konservasi dan pemanfaatn genetik kerbau.

Lokasi : Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten




1. Frekuensi alel

xi = Frekuensi alel
nii = Jumlah genotipe dari alel ke-i
nij = Jumlah alel ke-i terpaut alel ke-j (j#i)

Vi) —2( 223 33 -OXF+O%)

Heterozigositas salah satu mikrosatelit.
Ragam heterozigositas.
Jumlah individu yang diamati .

= Frekuensi gen (i= 1, 2, ..., q).




3. Nilal rataan heterozigositas dan
ragam heterozigositas
keseluruhan lokus

H = Rataan heterozigositas keseluruhan.
hj = Nilai heterozigositas setiap lokus.
r = Jumlah lokus.




METODE PENGUKURAN SIFAT FISIK
DAGING

pH Daging
Keempukan Daging

Daya Mengikat Air (Water Holding Capacity) ~ mgH,O
mgH,O = [(Lingkar luar - lingkar dalam) : 100)] X (6.45 - 8,0)

0,0948
%mgH20 = (mgH,0O : 300) x 100%

Susut masak (Cooking Loss) =
[(Berat awal — berat akhir) : berat awal)] x 100%

Persentase Lemak (Metode Hobart) :

Menghitung cairan lemak yang keluar dari 56,7 gr yang
dipangskan pada cakram pemanas selama 15 menit.




Analisa hubungan genotipe GH, GHRH dengan bobot
potong dan kualitas daging

= Kualitas daging

= Rataan umum

= Keragaman ruas gen GH

= Keragaman ruas gen GHR

= Interaksi keragaman GH dan GHR
= Lokasi asal kerbau

= Galat

Peubah produksi meliputi : (1) bobot potong, (2) bobot karkas
Peubah kualitas karkas meliputi : (1) warna daging, lemak
intramuscular, ketebalan dan luas otot (2) keempukan daging dan pH
dan (3) Uji organoleptik daging.




Urutan Nukleotida Gen GH Msp | (M57764)
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Urutan Nukleotida Gen GHRH Haelll | (M57764)
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Frekuensi Genotipe

GH
+/+ +/- -/-
Siborong-Borong (46) 0.696 0.304 -
Banten (170) 0.988 0.006 0.006
Semarang (47) 0.745 0.085 0.170
Mataram (80) 0.900 0.113 0.038
J[o] INEZX) 0.895 0.038 0.035

Populasi

Frekuensi Alel

GH

Populasi "

Siborong-Borong (46) 0.848
Banten (170) 0.991
Semarang (47) 0.787
Mataram (80) 0.956
Total (343) 0.914




Heterozigositas

Lokus
GH|Mspl GHRH Rataan
Siborong-Borong 0.2580 0.0425  0.1503
Banten 0.0175 0.1753 0.0964
Semarang 0.3386 0.2995 0.3156
Mataram 0.2188 0.3124 0.2656

Populasi

Jarak Genetik

Populasi Siborong-Borong Banten Semarang Mataram

Siborong-Borong *
Banten 0.0146
Semarang 0.0132 0.0215

Mataram 0.0167 0.0087 0.0049




Dendogram Jarak Genetik empat Populasi kerbau
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Nilai Rataan Parameter Kualitas Karkas dan Daging
kerbau Lokal Betina

lo (8) 11 (8) 12 (12) 13 () 14 (68)
Parameter Rataan + sb  Rataan + sb Rataan + sb Rataan + sb Rataan + sb
kk kk kk kk kk
261.4 £+ 99.7A 359.1 + 80.3B 405.6 + 64.28 4475 + 107.1B  424.25 + 55,998
38.15 22.35 15.83 23.92 13.2

84.9+31.7~A 123.4+325B 136.04 +22.078 148 +40.9B 131.15 £ 20.228
37.35 26.33 16.22 27.63 15.42

Tebal Lemak 25+2.07 3.188+£2.359 3.475+2.792 2.1+1.949 2.193 + 1.236
Punggung 82.81 74.02 80.34 92.83 56.36

6.064 +0.67 5.73+0.438 55278+ 0.089 5.6033+0.155 5.8171 +0.4934
11.05 7.64 1.61 2.77 8.48

6.19+438 8.638+2572 9433+2.624 10.328+0.872 9.322 +1.432
70.85 29.77 27.82 8.44 15.36*

% Susut 41.11 £ 153~ 4348 +5.74~A  49.36 £ 4,07 47.63 £5.11A 49.965 + 6.14548
Masak 37.21 13.2 8.1 10.72 12.3

Bobot Potong

Bobot Karkas

Nilai pH

Keempukan




Nilai Rataan Parameter Kualitas Karkas dan Daging
kerbau Lokal Jantan

lo (15) 11(6) 12 (3) 13 (4) 14 (2)

Parameter Rataan + sb Rataan + sb Rataan + sb Rataan + sb Rataan + sb
kk kk kk kk kk

252.3 £ 65.4A 307 +41.7A 399.7 £ 164.5A 432 +175.2/8 508 + 1748
25.94 13.58 41.16 40.56 3.34

88.290 + 23.76A 11758 + 17.19A 169.5+26.2”8  150.3 + 62.9AB s
Eode Rl 26.92 14.62 15.44 41.86 ez

Tebal Lemak 1.7 +0.922A  3.333+1.3668 2.1+ 1.65248 2125+0.25A8 115+ (0.21248
Punggung 54.23 40.99 78.68 11.76 18.45

5.6262 £0.2985 6.005+0.775 5.5517 +0.0825 5.51+£0.0775 5.4967 +0.00943
5.31 12.91 1.49 1.41 0.17

8.007 + 2.262 6.95+4.28 9.11 £2.37 8.917 £1.725 8.77 £1.98
28.24 61.52 26.01 19.34 22.58

% Susut 47.78 £ 5.04 37.25 £ 10.47 47.14 + 8.31 455+ 248 46.28 + 2.32
Masak 10.56 28.1 17.63 54.52 5.01

Bobot Potong

Nilai pH

Keempukan




Metode Pengukuran Sifat Kualitatif

Skor Warna Skor Lemak Skor Marbling




Frekuensi Sifat Kualitatif

Skor Marbling Skor Warna Daging

Skor Warna Lemak







